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ABSTRAK

ANDI RAKHMAT BAHARUDDIN. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Produktif Teknik Komputer Jaringan Di SMK Negeri 1 Sengkang 2016. (Dibimbing oleh  Purnamawati dan Hendra Jaya)

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Produktif TKJ dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di SMK Negeri 1 Sengkang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi Stake. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Sengkang dengan jumlah responden sebanyak 75 orang siswa kelas XI. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket sebanyak 46 butir yang telah diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen angket tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Analisis deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan persentase evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran Produktif TKJ menunjukkan hasil yang cukup baik dengan rata-rata 70,91%, persentase evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Produktif TKJ menunjukkan hasil yang cukup baik dengan rata-rata 71,70%, dan persentase evaluasi terhadap pelaksanaan penilaian pembelajaran Produktif TKJ menunjukkan hasil yang cukup baik dengan rata-rata 74,82%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Produktif TKJ pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang tergolong cukup baik dengan rata-rata persentase 72,07%.
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Salah satu masalah dalam pendidikan nasional yang masih tetap hangat  dibicarakan adalah masalah kualitas pendidikan. Masalah peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari berbagai faktor. Faktor utama yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah faktor masukan, proses dan hasil. Oleh karena itu pembenahan terhadap kualitas pendidikan itu sendiri dapat dilakukan melalui pembenahan terhadap ketiga faktor utama tersebut. Faktor masukan meliputi siswa, guru, manajemen, kurikulum, alat dan perlengkapan, serta masukan lingkungan meliputi masyarakat, industri/perusahaan, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Faktor proses meliputi penggunaan strategi, pembelajaran yang tepat, strategi pengorganisasian, penyampaian dan pengelolaan. Faktor hasil meliputi efektivitas, efisiensi dan daya tarik.
Mempersiapkan siswa SMK untuk menempuh dunia kerja, sekolah
memberikan mata pelajaran Produktif  Teknik  Komputer Jaringan (TKJ). Mata pelajaran TKJ merupakan mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa SMK khususnya kelas XI. Bertujuan untuk menciptakan lulusan yang terampil, menguasai teknologi dan siap pakai di dunia kerja. Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa mata pelajaran TKJ dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan tersebut. Mata pelajaran TKJ perlu diperkenalkan, dipraktekkan dan dikuasai siswa sedini mungkin agar mereka memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan global. Mata pelajaran TKJ diajarkan untuk mendukung pembentukkan kompetensi program keahlian serta memudahkan siswa mendapatkan pekerjaan yang berskala nasional maupun internasional. Mata pelajaran  TKJ disini bukan hanya mata pelajaran teori saja tetapi juga dipraktekkan secara langsung dengan menerapkan teknologi komputer di laboratorium komputer tentunya. 
Prestasi belajar TKJ yang baik tentunya didukung oleh komponen-komponen yang baik pula, sarana yang mendukung, motivasi belajar siswa, proses belajar yang kondusif semuanya harus saling melengkapi satu dengan yang lain. Terutama dalam hal pembelajaran praktek, faktor sarana harus lebih diutamakan. Salah satu yang termasuk dalam sarana pembelajaran adalah laboratorium. Laboratorium komputer yang saat ini diinginkan bagi peserta didik maupun pendidik adalah laboratorium yang mendukung terlaksananya proses pembelajaran sebagai tempat praktikum bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di bidang
komputer. Dengan kata lain untuk meningkatkan sumber daya professional 
khususnya tentang pengetahuan dan keterampilan menggunakan atau pengaplikasian komputer yang semakin berkembang

Cara Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian evaluasi merupakan suatu desain dan prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis untuk menentukan nilai atau manfaat (worth) dari suatu praktik pendidikan berdasarkan atas hasil pengukuran atau pengumpulan data dengan menggunakan standar atau kriteria tertentu yang digunakan secara absolut maupun relatif. Ciri studi evaluasi adalah (1) lebih diarahkan untuk pengambilan keputusan daripada pembuktian hipotesis, (2) karena diarahkan untuk pengambilan keputusan, maka nilai dari suatu evaluasi terletak pada prosesnya dan oleh karena itu kegunaan merupakan ukuran utama, (3) proses evaluasi lebih penting daripada produk, (4) kesimpulan selalu dibuat berdasarkan informasi yang lengkap oleh karenanya evaluasi sungguh-sungguh dapat mengurangi ketidakpastian.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka studi evaluasi deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang untuk diketahui nilainya demi perbaikan dimasa-masa mendatang. Pada penelitian evaluasi, kriteria atau tolak ukur tersebut berfungsi untuk menentukan tingkat pencapaian atau keberhasilan suatu kegiatan dalam rangkaian pelaksanaan program.
Model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Stake yang
menyatakan bahwa penekanan evaluasi pada dua jenis operasional, yaitu deskripsi
dan pertimbangan serta membedakan tiga fase dalam evaluasi program yaitu
persiapan, proses serta keluaran. Model ini dipilih karena peneliti ingin
mengetahui pelaksanaan pembelajaran dari sudut perencanaan, pelaksanaan dan
hasil pembelajaran sehingga sesuai dengan model Stake yang dimana sesuai dalam BAB II Kajian Pustaka. Melalui studi evaluatif deskriptif diharapkan memperoleh informasi atau data yang komprehensif, sistematis dan mendalam mengenai masalah penelitian.

Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembalajaran
Evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran atau persiapan (antecedent) pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa merupakan tahap awal yang menggambarkan kondisi suatu pembelajaran. Evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a). Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran; (b). Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran ( materi, media, dan sumber belajar ); (c). Merencanakan pengelolaan kelas; dan (d). Merencanakan penilaian prestasi belajar siswa.
	No
	Indikator Perencanaan Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kategori

	1
	Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran
	72,24%
	Cukup Baik

	2
	Merencanakan Pengorganisasian bahan pembelajaran (materi, media, sumber belajar)
	73,38%
	Cukup Baik

	3
	Merencanakan pengelolaan kelas
	64,28%
	Cukup Baik

	4
	Merencanakan penilaian  prestasi belajar siswa
	71,84%
	Cukup Baik

	Perencanaan/persiapan pembelajaran
	70,91%
	Cukup Baik



2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan  pembelajaran  merupakan  tahap  implementasi  atau  tahap penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Evaluasi terhadap pelaksanaan atau proses (transaction) pembelajaran ini meliputi aspek pendekatan dalam pembelajaran, strategi dan taktik dalam pembelajaran, metode dan teknik pembelajaran, serta prosedur pembelajaran. Evaluasi terhadap pelaksanaan/proses pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a). Mengelola ruang, waktu, dan fasilitas pembelajaran; (b). Menggunakan strategi dan metode pembelajaran; (c). Mengetahui penguasaan materi pembelajaran; (d). Penggunaan sumber atau media pembelajaran; (e). Mengelola interaksi kelas; (f). Pemberian tugas; dan (g). Pemberian umpan balik.
	No
	Indikator Pelaksanaan Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kategori

	1
	Mengelola ruang, waktu, dan fasilitas Pembelajaran
	66,81%
	Cukup Baik

	2
	Menggunakan metode pembelajaran
	71,78%
	Cukup Baik

	3
	Penguasaan materi pembelajaran
	76,32%
	Baik

	4
	Penggunaan sumber /media pembelajaran
	72,50%
	Cukup Baik

	5
	Pengelolaan interaksi kelas
	77,04%
	Baik

	6
	Pemberian tugas
	67,20%
	Cukup Baik

	7
	Pemberian umpan balik
	68,98%
	Cukup Baik

	Pelaksanaan/proses pembelajaran
	71,70%
	Cukup Baik



3. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi  merupakan  bagian  yang  penting  dalam  setiap  kegiatan  pembelajaran. Baik tidaknya pembelajaran, berhasil tidaknya pembelajaran dapat diketahui dari evaluasi yang dilakukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, evaluasi tidak hanya dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran, namun dapat pula dilakukan pada saat pembelajaran atau yang dikenal dengan evaluasi proses.
Evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a).Melaksanakan penilaian pembelajaran (b).Penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran (c).Mengklarifikasikan hasil pembelajaran 
	No
	Indikator Penilaian/Hasil Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kategori

	1
	Melaksanakan penilaian pembelajaran
	75,66%
	Baik

	2
	Penilaian perilaku siswa dalam Pembelajaran
	76,32%
	Baik

	3
	Mengklarifikasikan hasil pembelajaran
	72,98%
	Cukup Baik

	Penilaian/hasil pembelajaran
	74,82%
	Cukup Baik



[bookmark: _Toc423107386]KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  mengenai  evaluasi pelaksanaan pembelajaran guru Teknik Kompuetr Jaringan (TKJ) pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang, diperoleh simpulan sebagai berikut :
1. Perencanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang yang meliputi perencanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran (penyusunan silabus dan RPP), perencanaan bahan pembelajaran, perencanaan pengelolaan kelas, dan perencanaan penilaian prestasi belajar siswa dikategorikan cukup baik (70,91%). 
2. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang yang meliputi pengelolaan ruang, waktu, dan fasilitas, penggunaan metode pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, penggunaan sumber/media pembelajaran, pengelolaan interaksi kelas, pemberian tugas, dan pemberian umpan balik secara keseluruhan telah berjalan dengan cukup baik (71,70%). 
3. [bookmark: page108]Evaluasi/penilaian hasil pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang yang meliputi pelaksanaan penilaian pembelajaran, penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran, dan hasil dari pembelajaran itu sendiri telah berjalan dengan cukup baik (74,82%) 
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